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Perkembangan pemikiran para ekonomi seringkali terkesan sukar dipahami
oleh masyarakat umum khususnya mahasiswa. Dalam hal ini, storytelling
menjadi pendekatan yang relevan dalam memahami pemikiran ekonomi sejak
yunani kuno hingga milenium baru.Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan
fenomena kemampuan storytelling mahasiswa pendidikan ekonomi dalam
menceritakan ulang sejarah pemikiran ekonomi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa kemampuan storytelling mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan
2022/2023 dikategorikan baik dalam menceritakan ulang kejadian dan
peristiwa pada sejarah pemikirian ekonomi dengan nilai TCR sebesar 73,43%.
Kemampuan storytelling membantu mahasiswa untuk memahami konsep
ekonomi yang abstrak melalui contoh konkret dan alur cerita yang mudah
diikuti.
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ABSTRACT
The development of economic thought often seems difficult to understand by
the general public, especially students. In this case, storytelling is a relevant
approach in understanding the thinking of economists from ancient Greece to
the new millennium. The purpose of this study is to explain the phenomenon of
storytelling ability of economics education students in retelling the history of
economic thought. The method used in this research is descriptive quantitative.
Based on the results of the study that the storytelling ability of economics
education students class 2022/2023 is categorized as good in retelling events
and events in the history of economic thought with a TCR value of 73.43%.
The ability of storytelling helps students understand abstract economic
concepts through concrete examples and easily followed narrative structures.

PENDAHULUAN

(Sandona, 2020). Dalam konteks ini,

Dalam dunia akademik dan praktisi,
penyampaian gagasan ekonomi kerap kali
dihadapkan pada tantangan kompleksitas antara
keterbatasan pemahaman publik dan konsep
yang ditawarkan oleh para ekonom
(Rahmadanaetal., 2021). Pemikiran-pemikiran
para ekonom, meski memiliki dampak besar
terhadap kebijakan dan kehidupan sehari-hari,
seringkali terkesan abstrak dan sulit dipahami

oleh masyarakat umum bahkan mahasiswa

storytelling atau teknik bercerita menjadi
pendekatan yang semakin relevan untuk
menyampaikan ide-ide ekonomi secara lebih
humanis dan mudah dicerna (Rina, Pradana,
Novitasari, & Rohmah, 2023).

Fenomena storytelling dalam mengisahkan
pemikiran ekonom mulai mendapat perhatian
luas dalam satu dekade terakhir. Banyak
ekonom terkemuka, seperti Robert Shiller dan

Paul Krugman, memanfaatkan kekuatan narasi
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untuk mengilustrasikan konsep-konsep
ekonomi yang kompleks dengan cara yang
mudah dan menarik (Butcher-Younghans,
2023; Marcuzzo, 2008). Mereka menyusun
cerita yang menghubungkan teori ekonomi
dengan kehidupan nyata, menjadikan ekonomi
tidak hanya sekadar rumusan dan angka, tetapi
juga suatu hal yang dekat dengan kehidupan
sosial umat manusia.

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat
komunikasi yang ilmiah tetapi juga
memperluas jangkauan dan pengaruh dari
pemikiran ekonomi itu sendiri. Dalam era
digital, di mana informasi tersebar dengan cepat
namun subtansi dari informasi tersebut
sangatlah  dangkal.  Maka  storytelling
menawarkan kedalaman naratif yang mampu
menangkap emosi, logika, dan konteks sosial
secara bersamaan (McMahon & Watson, 2013).
Ini  memungkinkan mahasiswa juga lebih
mudah  memahami, menerima, bahkan
menginternalisasi gagasan ekonomi yang telah
ada.

Storytelling dalam pemikiran ekonomi
tidak berarti meninggalkan unsur ilmiah dari
para ekonom. Sebaliknya, narasi yang baik
justru memperkuat pesan inti melalui struktur
cerita yang terorganisir, tokoh yang relevan,
dan konflik yang mencerminkan persoalan
ekonomi nyata (Trautwein, 2019). Hal ini
menjadikan pemikiran para ekonom tidak
hanya terdengar lebih masuk akal, tetapi juga
terkesan menginspirasi pendengar.

Kemampuan storytelling juga berperan
penting didalam dunia pendidikan. Mahasiswa
kerap menerapkan suatu narasi dalam proses

pembelajaran agar menciptakan pengalaman
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belajar yang lebih menarik dan efektif
(Khaerana & Nurdin, 2018). Mahasiswa tidak
hanya menghafal teori, tetapi memahami
bagaimana teori itu bekerja dalam kehidupan
nyata, melalui cerita-cerita yang dekat dengan
konteks mereka (Gibbon, 2023).

Manfaat lainnya kemampuan storytelling
adalah dapat membangun narasi besar yang
menggerakkan perubahan sosial (Stevenson,
2019). Sebuah cerita dari para ekonomi yang
kuat dapat mempengaruhi opini publik,
menggerakkan dukungan terhadap kebijakan
tertentu, bahkan membentuk kerangka pikir
generasi baru (Amin, 2011). Kisah-kisah sukses
pembangunan, krisis ekonomi, atau perjuangan
para ahli ekonom sebelumnya dapat menjadi
alat dukungan yang sangat efektif dalam
memahami perkembangan Sejarah pemikiran
ekonomi (Boucher, 2022).

Kemampuan storytelling dalam

menceritakan pemikiran ekonomi
membutuhkan keseimbangan antara naratif dan
keakuratan data. Kisah yang baik harus
didukung oleh fakta dan analisis yang kuat. Ini
menjadikan peran data story—penggabungan
antara data statistik dan alur cerita—semakin
penting (Bdgenhold, 2020). Infografis,
visualisasi, dan contoh nyata seringkali menjadi
bagian dari strategi storytelling dalam
menjelaskan pemikiran ekonomi di dunia
pendidikan (De Moraes, 2023).

Banyaknya manfaat storyteling yang telah
dipaparkan, menjadikan peneliti tertarik untuk
mengetahui kemampuan storytelling
mahasiswa dalam menceritakan ulang kisah
para ahli ekonom dimulai dari pemikiran

ekonomi pra klasik, pemikiran ekonomi klasik,
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pemikiran ekonomi marxis, pemikiran ekonomi
neoklasik, pemikiran ekonomi keynnesian,
pemikiran ekonomi monetaris, dan pemikiran

ekonomi post-keynnesian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini
digunakan untuk menggambarkan fenomena
yang diteliti berdasarkan data kuantitatif yang
diperoleh dari responden melalui instrumen
penelitian (Aziza, 2023). Tujuan dari penelitian
deskriptif kuantitatif adalah untuk menjelaskan
gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat
mengenai  fakta-fakta, sifat-sifat, serta
fenomena yang diteliti (Fadilla, Ketut Ngurah
Ardiawan, Eka Sari Karimuddin Abdullah,
Jannah Ummul Aiman, & Hasda, 2022).
Penelitian ini dilaksanakan di prodi
Pendidikan

Subjek penelitian ini

Ekonomi  Universitas Jambi.
adalah mahasiswa
Pendidikan ekonomi angkatan 2022/2023 yang
berjumlah 67 orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan

menggunakan lembaran observasi sikap yang

dalam penelitian ini dengan
disusun berdasarkan indikator-indikator dari
variabel story telling. Indikator storytelling
pada penelitian ini diadaptasi dan disusun dari
berbagai kumpulan hasil dari penelitian
sebelumnya yaitu terdiri dari struktur cerita
yang jelas, dinamika voice dan tune, Teknik
multimedia yang dipakai, kejelasan tema dan
pesan yang disampaikan, kreatifitas dalam
menyampaikan pesan, dan respon audiens

(Blackstock et al., 2023; Mitchell, 1997;

Rahmadhania, Chaerul, & Ahmad, 2022;
Renner & Giampietro, 2020).

Interpretasi pada olahan data ini
menggunakan table klasifikasi Tingkat Capaian

Responden dari sugiyono.

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Capaian

Responden
No Presentasi Kriteria
Pencapaian

1 85%-100% Sangat Baik
2 66%-84% Baik

3 51%-65% Cukup

4 36%-50% Kurang Baik
5 0%-35% Tidak Baik

Sumber: (Sugiyono, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Storytelling merupakan kemampuan untuk
menceritakan kembali isi cerita menggunakan
ciri khas si pencerita disertai dengan interaksi
antara pencerita dan pendengar melalui suara
dan gerakan (Tambunan, Lumban Raja, & Sari,
2020). Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa fenomena
pendidikan ekonomi angkatan 2022/2023

storytelling mahasiswa

sebanyak 67 mahasiswa dikategorikan “Baik”
dalam menceritakan ulang kisah para pemikiran
ekonomi. Berikut table perhitungan Tes

Capaian Responden,

Tabel 2. TCR Kemampuan Storytelling
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 2022/2023

Variabel Indikator Skor Rata TCR Kate
n Total Skor (%) gori

Kemampuan  Struktur 67 491 7,33 73,28 Baik
Storytelling  Cerita yang

Jelas

Dinamika 67 498 7,43 74,33 Baik

Voice dan

Tone

Teknik 67 494 7,37 73,73 Baik

Multimedia

yang dipakai

@10 ©

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

ISSN 2580 — 1058
DOI : 10.31932/ve.v16i2.5573


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

477 | VOX EDUKASI:Jurnal llmiah IImu Pendidikan

Kejelasan Pesan 67 496 7,40 74,03 Baik

dan Tema

Kreatifitas dalam 67 482 7,19 71,94 Baik

Menyampaikan

Pesan

Respon Audiens 67 490 7,31 73,13 Baik
492 7,34 73,43 Baik

Tabel 2. Menjelaskan tentang tingkat
capaian responden kemampuan storytelling
mahasiswa Pendidikan ekonomi pada angka
73,43% yang dikategorikan “baik”. Mahasiswa
mampu menyusun struktur cerita tentang para
pemikiran ekonomi dengan “baik” (73,28%).
Selain itu kejelasan dan pesan tema yang
disampaiakan juga dikategorikan ‘“baik”
(74,03%). Struktur cerita yang jelas pada
kemampuan storytelling dapat
mennggambarkan bagaimana sesuatu cerita
yang akan disampaikan terjadi, menjelaskan
tentang mengapa hal itu terjadi, serta apa peran
dan tujuan yang akan diceritakan menjadi jelas

(Yappi & Astriana, 2019).

Perubahan tekanan dan intonasi suara
mahasiswa  pendidikan  ekonomi  dalam
menceritakan ulang sejarah pemikiran ekonomi
dikategorikan baik (74,33%) diikuti dengan
respon audiens dikategori baik pula (73,13%).
Dinamika suara dalam Dbercerita dapat
menghibur,

memikat, menyentuh,

membangkitkan, menginspirasi, dan
memotivasi para pendengar sehingga terbentuk
gambaran yang kuat dalam pikiran seseorang
tentang apa yang diceritakan (Pearce &
Flanagan, 2020). Oleh karena itu, cerita sering
kali memiliki dampak yang lebih kuat
dibandingkan dengan ceramah (Osman, Zain,

& Mustafa, 2021).

Vol 16 No 2 Nopember 2025
Kreatifitas mahasiswa dalam
menyampaikan pesan dikategorikan baik
(71,94%). Meskipun kreativitas termasuk
dalam kategori baik, nilai ini merupakan yang
terendah di antara semua indikator. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa
mampu menyusun cerita dengan struktur yang
baik, inovasi dan orisinalitas dalam
penyampaian masih dapat ditingkatkan,
misalnya dengan menggunakan elemen-elemen
cerita yang disusun dengan sekreatif mungkin,
seperti gambar yang akan digunakan, bahasa,
durasi, rekaman, dan music (Munroe & Payne,
2020). Multimedia yang dipakai dalam
menceritakan ulang pemikiran para ekonom
juga dikategorikan baik (73,73%). Storytelling
merupakan  suatau  kemampuan  untuk
menggabungkan narasi dengan penggunaan
media dalam bercerita (Dziky Azkiyyah,
Sutiyono, Subari, & PGRI Bandar Lampung,
2023). Teknik dalam membuat cerita juga harus
mudah diakses dan dipahami oleh pendengar
agar merangsang dan mendorong

perkembangan  positif  berfikir  mereka

(Takemata, Nakamura, Minamide, &
Yamamoto, 2023).
Kemampuan storytelling memiliki

keunggulan dalam melihat bagaimana teori
ekonomi lahir dari situasi sosial, politik, dan
budaya tertentu (Horvath et al., 2023). Selain
itu, struktur storytelling memiliki pola sebab-
akibat yang mempermudah mengaitkan ide-ide
secara logis dan berkesinambungan (Choo et
al.,, 2020). Maka dari itu, kemampuan
storytelling sangat baik diterapkan dalam

pembelajaran yang bersifat historis (terutama
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dalam Sejarah pemikiran ekonomi) karna dapat
menghubungkan antara teori yang ada dan
praktik nyata (Whalen, 2021)

SIMPULAN

Kemampuan storytelling menjadi acuan
dalam menceritakan ulang Sejarah pemikiran
ekonomi. Melalui storytelling, mahasiswa
dapat menceritakan sebuah sejarah para
ekonom dengan menggunakan bahasa, vokal,
dan/atau gerakan fisik serta isyarat untuk
mengungkapkan unsur-unsur dan gambaran
dalam sebuah cerita kepada audiens tertentu.
Sehingga integrasi dalam menceritakan Sejarah
pemikiran para ekonom akan membuat narasi
lebih menarik dan interaktif. Kemampuan
storytelling yang baik dapat menyampaikan
pesan, kebenaran, informasi, pengetahuan,
kepada pendengar dengan cara Yyang
menghibur, menggunakan berbagai
keterampilan (musik, seni, kreativitas) atau alat
bantu yang dipilih untuk meningkatkan
kesenangan, daya ingat, dan pemahaman
audiens tentang para sejarawan pemikiran

ekonomi yang disampaikan.
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